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MOTTO 
 

 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai dari 

(sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(Q.S. Al-Insyirah : 6-8) 
 
 
 
 

``…. Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhya yang 
demikian itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu’`` 

(Q. S. Al-Baqarah :45) 
 
 
 
 

“Allah memberikan apa yang kita butuhkan bukan apa yang 
kita inginkan, maka bersyukurlah terhadap semua nikmat yang 

allah swt berikan.” 
 
 

 
“MAN JADDA WAJADA” 

(Negri 5 menara) 
 

 
 
 

“You can if you think you can!” 
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PERSEMBAHAN 
 
 
 

Ya Alloh ... segala puji syukur kupanjatkan untuk‐Mu atas rahmat, 
hidayah, dan karunia yang telah Engkau anugerahkan 

Dengan ridho‐Mu dan penuh kerendahan hati,  
cinta, sayang dan doa,  

 
kupersembahkan karya sederhana ini teruntuk: 

 
Ibunda dan Ayahanda tercinta 

Sebagai ungkapan rasa hormat dan baktiku serta rasa terima kasih 
atas doa, kesabaran, pengorbanan dan motivasi yang tak pernah 

letih dan selalu menuntun dengan cinta serta kasih sayang. 
 

Kakak, adik dan keponakan kecilku 
 yang selalu memberikan dukungan dan doa terbaiknya,  

semoga saya selalu bisa memberikan yang terbaik 
untuk kalian 

 
Sahabat dan sahabat hatiku  

Terimakasih atas dukungan dan  kebersamaan selama ini 
 

Almamater UMS  
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INTISARI 

 

Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh bakteri E. coli dan S. aureus. 
Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai produk antimikroba adalah 
tanaman kelengkeng (Euphoria longan (Lour.) Steud). Berdasarkan penelitian 
sebelumnya daun, batang, dan cabang kelengkeng aktif sebagai antibakteri, 
antioksidan, dan toksik terhadap Artemia salina Leach. Pada kulit dan biji 
kelengkeng dilaporkan mengandung senyawa fenolik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit dan biji kelengkeng 
terhadap E. coli dan S. aureus, menentukan efek toksik terhadap larva udang 
Artemia salina L., serta memberikan informasi golongan senyawa yang 
terkandung dalam ekstrak etanol kulit dan biji kelengkeng. 

Penelitian ini didahului dengan optimasi penyari etanol 50%, 70%, dan 
95%. Dari pertimbangan rendemen, profil KLT, dan daya hambat terhadap bakteri 
uji (Kirby Bauer) dipilih etanol 95%. Kulit dan biji kelengkeng diekstraksi dengan 
metode maserasi menggunakan penyari etanol 95% terdestilasi. Ekstrak tersebut 
digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri terhadap E. coli dan S. aureus serta 
menguji ketoksikannya terhadap Artemia salina L. (Brine Shrimp Lethality Test). 
Selanjutnya dilakukan kromatografi lapis tipis (KLT) untuk mengetahui 
kandungan senyawa dari ekstrak etanol kulit dan biji kelengkeng. Bioautografi 
dilakukan untuk mengetahui senyawa dalam ekstrak yang bertanggung jawab 
terhadap kematian bakteri uji.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit kelengkeng 
hingga konsentrasi 4% belum berpotensi terhadap E. coli dan S. aureus, 
sedangkan pada ekstrak etanol biji kelengkeng memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap E. coli dan S. aureus dengan KBM berturut-turut sebesar 4% dan 2%. 
Uji ketoksikan ekstrak etanol kulit kelengkeng terhadap Artemia salina L. 
memberikan nilai LC50 sebesar 942 µg/mL, sedangkan pada ekstrak etanol biji 
kelengkeng sebesar 3429 µg/mL. Hasil KLT menunjukkan bahwa pada ekstrak 
etanol kulit kelengkeng mengandung senyawa golongan fenolik dan saponin. 
Sementara dalam ekstrak etanol biji kelengkeng mengandung senyawa golongan 
fenolik, flavonoid, saponin, dan minyak atsiri. Senyawa pada ekstrak etanol biji 
kelengkeng yang memiliki aktivitas antibakteri adalah senyawa fenolik dan 
flavonoid. 

 
 

Kata kunci: Kelengkeng (Euphoria longan (Lour.) Steud), Escherichia coli, 
Staphylococcus aureus, BST, KLT. 


